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Abstrak 
Keadaan geologi Kabupaten Lamongan daerah tengah yang merupakan cekungan dan ketika musim 
kemarau sulit air bahkan ada beberapa danau yang hampir kering khususnya di kecamatan Pucuk. Air yang masih bisa 
didapat oleh masyarakat adalah air sumur, tetapi keadaan salinitas air yang tinggi membuat rasa air sumur bervariasi 
dari yang berasa tawar, payau maupun asin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persebaran salinitas sumur 
dangkal dan menjelaskan adaptasi masyarakat Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan dalam menggunakan air untuk 
mensiasati keadaan salititas air sumur dangkal yang ada di daerah penelitian. 
Jenis penelitian adalah penelitian survey, pengumpulan data menggunakan teknik observasi, pengukuran dan 
wawancara, data yang didapat dianalisis menggunakan metode deskripsi kuantitatif untuk persebaran salinitas air dan 
prosentase untuk mengukur adaptasi penggunaan air. Sampel sumur gali adalah 27 sumur gali yang tersebar di desa-
desa di kecamatan pucuk. Penentuan sampel diatas menggunakan teknik stratified random sampling berdasarkan 
jumlah sumur pada tiap-tiap desa di Kecamatan Pucuk dan pengambilan sampel di lapangan diambil berdasarkan teknik 
judgement sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumur yang ada di Kecamatan Pucuk rata-rata mempunyai rasa yang 
payau yaitu sebanyak 23 sampel atau 85,2% dari total sampel sedangkan sumur yang memiliki rasa air yang tawar 
sebanyak 3 sampel atau 11,1% dan hanya ada 1 sampel sumur yang memiliki rasa air yang asin atau 3,7%. Semakin 
tinggi tingkat kekayaan masyarakat Kecamatan Pucuk semakin tinggi pula kebutuhan airnya. Kebutuhan air masyarakat 
Kecamatan Pucuk yang memiliki sumur yang salin tidak semua bergantung pada sumber air sumur karena kebanyakan 
sumber air sumur di kecamatan pucuk kabupaten lamongan memiliki rasa yang payau maupun asin. Penggunaan air 
yang salin hanya terbatas pada kebutuhan MCK (Mandi Cuci dan Kakus) untuk pemenuhan kebutuhan memasak 14,8% 
menggunakan air sumur, 11,1% menggunakan air sumur bor, 59,3% membeli air dari tempat lain, 3,7% menggunakan 
air telaga dan 11,1%  menggunakan air weslic (pam desa), sedangkan untuk minum 11,1% menggunakan air sumur, 
3,7% menggunakan air sumur bor, 81,5% membeli dari tempat lain dan 3,7% menggunakan air telaga. 
Kata kunci: salinitas, adaptasi, sumur 
Abstract 
The geological conditions Lamongan especially in the central area the basin when the dry season, comes 
many lake almost dry, especially in the Pucuk. People fulfill the needs of fresh water from well but the condition of high 
water salinity makes the taste of fresh water brackish or salty. This study aimed to decide the distribution of salinity of 
shallow wells and describes the adaptation of society Pucuk to interrogate in using water condition of salititas shallow 
water wells in research location. 
This design research is a survey research, data collection use observation technique, measurement and 
interview the data obtained were analyzed using quantitative description method for distribution of water salinity and the 
percentage for the adaptation measured water use. Samples are  27 wells that spread in the villages in the district pucuk. 
Determination of the sample above using stratified random sampling technique based on the number of wells in each 
village in  Pucuk and field sampling was taken based on judgment sampling technique. 
The results showed that the wells in on average have brackish taste as many as 23 samples, or 85.2% of the 
total sample, while wells that have a sense of fresh water as much as 3 samples, or 11.1%, and only 1 sample wells have 
water taste salty or 3.7%. The higher level of public wealth the higher water is needed The needs of water does not  rely 
on a source of well water because most water wells Pucuk Lamongan has brackish or salty taste. So the use of saline 
water is confined to the needs of MCK (Bath Wash and latrine) to meet the needs of cooking uses well water 14.8%, 
11.1% use water boreholes, 59.3% buy water from other places, 3.7 % uses lake water and 11.1% water weslic (pam 
village), while 11.1% used to drink well water, 3.7% use water boreholes, 81.5% bought from elsewhere and 3.7% using 
lake water.  
Keyword: salinity, adaptation , well 
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PENDAHULUAN 
 Wilayah Kabupaten Lamongan yang secara 
fisiografis bagian utara dan selatan termasuk dalam Zone 
Rembang (Van Bemmelen, 1949) yang disusun oleh 
endapan paparan yang kaya akan unsur karbonatan, 
sedangkan wilayah bagian tengah termasuk zone 
Randublatung yang kenampakan permukaannya 
merupakan dataran rendah, namun sebetulnya merupakan 
suatu depresi (cekungan) yang tertutup oleh endapan hasil 
pelapukan dan erosi dari batuan yang lebih tua pada Zone 
Kendeng dan Rembang. Sejarah geologi Kabupaten 
Lamongan diperkirakan dimulai kurang lebih 37 juta 
Tahun yang lalu (Kala Oligosen). Saat itu wilayah 
Kabupaten Lamongan masih berupa lautan (bagian dari 
Cekungan Jawa Timur). Terjadi proses sedimentasi secara 
berurutan ke atas berupa penghamparan batuan 
sedimentasi laut yang kaya unsur karbonatan. Proses ini 
berlangsung hingga kurang lebih 19 juta Tahun (hingga 
Kala Polisen). Kurang lebih 1,8 juta Tahun yang lalu 
terjadi aktifitas tektonik (Orogenesa Plio-Pleistosen) yang 
menyebabkan terangkatnya Kabupaten Lamongan muncul 
ke permukaan laut (publikasi Badan Pusat Statistik online 
lamongan, diakses 29 November 2014). 
Berdasarkan prasurvei hasil pengukuran DHL (Daya 
Hantar Listrik) dari sumur yang ada di dareah penelitian 
tanggal 25 Februari 2015 adalah sebagai beikut: 
Tabel 1 Hasil Prasurvey Penelitian 
No No. 
Analisa 
Kode Parameter 
DHL 
(mS/cm) 
Metode Uji 
1 P.0913 I 11.46 SNI 06-
6989.1-2004 
2 P.0914 II 6.79 SNI 06-
6989.1-2004 
3 P.0915 III 6.65 SNI 06-
6989.1-2004 
4 P.0916 IV 16.05 SNI 06-
6989.1-2004 
5 P.0917 V 0.41 SNI 06-
6989.1-2004 
6 P.0918 VI 0.39 SNI 06-
6989.1-2004 
Sumber: Uji laboratorium 
Keadaan geologi Kabupaten Lamongan daerah tengah 
yang merupakan cekungan dan ketika musim kemarau 
sulit air bahkan ada beberapa danau di kecamatan pucuk 
yang hampir kering, air yang masih bisa didapat oleh 
masyarakat adalah air sumur, tetapi keadaan salinitas air 
yang tinggi membuat rasa air sumurnya bervariasi mulai 
dari tawar, payau sampai asin, informasi yang didapat dari 
masyarakat inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul ”Kajian Tentang 
Salinitas Sumur Dangkal Di  Kecamatan Pucuk 
Kabupaten Lamongan Dan Adaptasi Masyarakatnya” 
Peneliti berharap dapat menemukan sebaran salinitas 
sumur dan adaptasi masyarakat  Kecamatan Pucuk 
Kabupaten Lamongan ketika menjumpai air sumur 
mereka mempunyai kadar salinitas yang tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persebaran 
salinitas sumur dangkal di Kecamatan Pucuk, Kabupaten 
Lamongan dan menjelaskan adaptasi masyarakat 
Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan dalam 
menggunakan air untuk mensiasati keadaan salititas air 
sumur dangkal yang ada di daerahnya. Dasarnya menurut  
Drever  (1952),  adaptasi  memiliki  pengertian yaitu suatu 
proses kepekaan organisme terhadap suatu kondisi atau 
keadaan, baik yang dikerjakan atau yang dipelajari. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 
penelitian survey, penelitian survey adalah suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah 
besar data berupa variabel, unit atau individu dalam waktu 
yang bersamaan. Data dikumpulkan melalui individu atau 
sampel fisik tertentu dengan tujuan agar dapat 
menggeneralisasikan terdapat apa yang diteliti (Pabundu, 
2005:6). Bidang geografi fisik, analisi data secara 
deskriptif diperlukan untuk menjelaskan fenomena atau 
gejala-gejala-gejala yang bersifat fisik (Pabundu M, 
2005:116). Penelitian dilaksanakan di wilayah desa yang 
ada di Kecamatan Pucuk yang memiliki sumur gali yang 
airnya memiliki kadar salinitas <1.500 µS/cm dan yang 
salinitasnya >1.500 µS/cm  serta masih dipergunakan 
untuk memenuhi kebutuhan MCK sehari-hari 
penduduknya. 
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-
individu yang mewakili suatu populasi (Pabundu M, 
2005:24). Menurut Sugiyono (2014: 81) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Mengetahui adaptasi masyrakat akan 
digunakan metode pengambilan sempel secara acak 
berstrata disebut juga Stratifed Random Sampling, adalah 
cara pengmbilan sampel dengan terlebih dahulu membuat 
penggolongan populasi menurut ciri tertentu dan setelah 
digolongkan lalu ditentukan jumlah sampel dengan 
pemilihan secara acak (Pabundu M, 2005:32). Sampel 
sumur gali adalah 27 sumur gali yang tersebar di desa-
desa di kecamatan pucuk yang diambil jika dalam satu 
desa memiliki jumlah sumur kurang dari 100 akan di 
ambil 1 sampel sumur dan desa yang memiliki jumlah 
sumur 100 – 200 akan diambil 2 sampel jika jumlah 
sumur dalam 1 desa >200 akan di ambil 3 sampel. 
Pemilihan lokasi sampel dilakukan secara purposif 
untuk memetakan salinitas sumur, sampel purposif 
disebut juga Judgement Sampling adalah sampel yang 
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dipilih secara cermat dengan mengambil orang atau objek 
penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang 
spesifik (Pabundu, 2005:41). Sampling purposif adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014: 85).   
Sumur yang diambil sebagai sampel adalah sumur 
yang masih digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
seharai-hari, Sampel penduduk adalah pemilik sumur 
yang masih menggunakan air sumurnya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
 
HASIL PENELITIAN 
Keadaan salinitas air sumur di Kecamatan Pucuk 
Kabupaten Lamongan  memiliki perbedaan antara yang 
berada di daerah utara, tengah, dan selatan yang 
berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada 
dilaksanakan tanggal 24 Juli sampai 30 Agustus 2015 
didapatkan data seperti dalam tabel 1.2 di bawah ini. 
Tabel 2 Tabel Kadar Salinitas Air Sumur di 
Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan 
Sampel  Dusun Desa/ 
Kelurahan 
Kadar 
Salinitas 
sampel 
1 
Gempolpading Gempolpading 6802 
sampel 
2 
Gempolpading Gempolpading 450 
sampel 
3 
Wanar Wanar 6700 
sampel 
4 
Wanar Wanar 6500 
sampel 
5 
Njuwet Kedali 330 
sampel 
6 
Kedali Kedali 6050 
sampel 
7 
Sumberejo Sumberejo 5800 
sampel 
8 
Tanggungan Tanggungan 5810 
sampel 
9 
Tanggungan Tanggungan 5830 
sampel 
10 
Paji Paji 5400 
sampel 
11 
Paji Paji 5600 
sampel 
12 
Paji Paji 5300 
sampel 
13 
Karangtinggil Karangtinggil 5600 
sampel 
14 
Karangtinggil Karangtinggil 290 
sampel 
15 
Waru Wetan Waru Wetan 5530 
sampel 
16 
Waru Wetan Waru Wetan 5550 
sampel 
17 
Waru Kulon Waru Kulon 6400 
sampel 
18 
Waru Kulon Waru Kulon 11530 
sampel 
19 
Plososetro Plososetro 13240 
sampel 
20 
Plososetro Plososetro 13400 
sampel 
21 
Cungkup Cungkup 16200 
sampel 
22 
Cungkup Cungkup 14500 
sampel 
23 
Padengan 
ploso 
Padengan 
ploso 
5540 
sampel 
24 
Poncol Babat kumpul 12450 
sampel 
25 
Poncol Babat kumpul 12600 
sampel 
26 
Ngambeg Ngambeg 12670 
sampel 
27 
Ngambeg Ngambeg 13405 
Sumber: Hasil penelitian dan uji laboraturium 
 Salinitas air sumur yang semakin naik dari selatan ke 
utara Kecamatan Pucuk. Berdasarkan Panitia Ad Hoc Air 
Asin Jakarta kadar salinitas air <1.500 µS/cm adalah air 
tawar, 1.500-5.000 µS/cm adalah air agak payau, 5.000-
15.000 µS/cm adalah air payau dan 15.000-50.000 µS/cm 
adalah air asin, >50.000 adalah brine. (Widada, 2007). 
Melihat distribusinya dapat dilihat pada peta dibawah ini. 
 
Peta 1 Peta Persebaran Salinitas air Sumur 
 Persebaran salinitas air sumur seperti yang 
tergambar dalam peta di atas, wilayah yang mempunyai 
kadar salinitas <1.500 µS/cm memiliki rasa air yang 
tawar, wilayah yang mempunya rasa air tawar meliputi 
wilayah Desa Gempolpading, Kedali dan Karangtinggil. 
Sedangkan untuk wilayah yang memiliki rasa air payau 
yaitu yang mempunyai kadar salinitas 5.000-15.000 
µS/cm meliputi wilayah Desa Gempolpading, Wanar, 
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Kedali, Sumberejo, Tanggungan, Paji, Karangtinggil, 
Waru wetan, Waru Kulon, Plososetro, Cungkup, 
Padengan Ploso, Babat Kumpul, Ngambeg. Wilayah yang 
memiliki rasa air yang asin yaitu yang memiliki kadar 
salinitas 15.000-50.000 µS/cm meliputi wilayah Desa 
Cungkup. 
 
 Berdasarkan hasil dari wawancara kepada keluarga 
pengguna air sumur yang salin, didapatkan data 
pendapatan dari masing – masing keluarga pengguna air 
sumur yang salin. Pendapatan keluarga pengguna sumur 
salin dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 Tabel Indikator kekayaan 
 Sumber:Hasil wawancara pengguna sumur salin 
 Pendapatan merupakan salah satu variabel yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat adaptasi penduduk 
terhadap penggunaan air, pendapatan penduduk perlu 
diketahui untuk dapat menggetahui apakah penduduk 
yang mempunyai sumur yang airnya salin membelanjakan 
uang yang dimilikinya untuk membeli air dari tempat lain, 
dari survey yang dilakukan oleh peneliti dadapatkan hasil 
seperti dalam grafik 1.1 di bawah ini. 
Grafik 1 Hubungan Antara Pendapatan, 
Pekerjaan Dan Penggunan Air 
 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
 Grafik di atas yang diperkuat dengan uji statistik 
menggunakan Microsoft excell didapatkan nilai R sebesar 
0,62 dengan demikian ada hubungan antara pendapatan 
dengan penggunaan air yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam satu hari, yang dapat di simpulkan bahwa semakin 
tinggi pendapatan maka semakin banyak menggunakan air 
untuk kebutuhan sehari-hari yang meliputi kebutuhan air 
untuk berwudlu, mandi, mencuci peralatan masak dan 
makan, mencuci baju, memasak, minum, memberi minum 
ternak dan menyiram tanaman pekarangan. 
 Berdasarkan hasil dari wawancara kepada keluarga 
pengguna air sumur didapatkan data penggunaan air 
sumur yang dibagi pada tiap wilayah salinitas di 
Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan. 
Tabel 4 Tabel Rata-rata Penggunaan Masyarakat 
Yang Mempunyai Sumur Tawar 
penggunaan air 
Rata-rata Penggunaan Air 
Pendapatan 
Rendah Sedang 
Wudlu 8 4 
Mandi 20 17 
mencuci alat masak 10 10 
mencuci baju 63 75 
Memasak 8 5 
Minum 2 2 
mencuci motor 35 50 
mrncuci mobil 0 0 
minum ternak 5 0 
menyiram tanaman 25 0 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Tabel diatas menunjukkan rata-rata penggunaan air 
sumur oleh masyarakat yang memiliki air sumur tawar 
Sampel  Pekerjaan Pendapatan 
sampel 1 PNS 4000000 
sampel 2 Wiraswasta 1500000 
sampel 3 Tani 700000 
sampel 4 Wiraswasta 2000000 
sampel 5 Tani 1100000 
sampel 6 Tani 2400000 
sampel 7 Buruh Pabrik 1600000 
sampel 8 Penjahit 2000000 
sampel 9 PNS 4000000 
sampel 10 Ibu Rumah Tangga 500000 
sampel 11 Pedagang 750000 
sampel 12 Wiraswasta 2360000 
sampel 13 Karyawan 2500000 
sampel 14 Tidak bekerja 0 
sampel 15 Tani 1500000 
sampel 16 Tani 1000000 
sampel 17 Tani 1700000 
sampel 18 Tani 1500000 
sampel 19 Tani 700000 
sampel 20 Tidak bekerja 0 
sampel 21 Tani 700000 
sampel 22 Tidak bekerja 0 
sampel 23 Tidak bekerja 0 
sampel 24 Penjahit 1000000 
sampel 25 Karyawan 3000000 
sampel 26 Tani 700000 
sampel 27 Pedagang 800000 
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yang dibedakan berdasarkan klasifikasi pendapatan 
menurut BPS(Badan Pusat Statistik).  
Tabel 5 Tabel Rata-rata Penggunaan 
Masyarakat Yang Mempunyai Sumur Payau 
Penggunaan Air 
Rata-rata Penggunaan Air 
Pendapatan 
sangat 
tinggi Tinggi sedang rendah 
Wudlu 6 7 7 7 
Mandi 23 23 19 22 
mencuci alat 
masak 23 33 27 25 
mencuci baju 83 80 65 62 
Memasak 9 8 8 6 
Minum 2 2 2 2 
mencuci motor 45 45 41 55 
mrncuci mobil 28 0 0 0 
minum ternak 0 4 1 3 
menyiram 
tanaman 30 30 18 28 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Tabel menunjukkan rata-rata penggunaan air sumur 
oleh masyarakat yang memiliki air sumur payau yang 
dibedakan berdasarkan klasifikasi pendapatan menurut 
BPS(Badan Pusat Statistik) 
 
 
Tabel 6 Tabel Rata-rata Penggunaan 
Masyarakat Yang Mempunyai Sumur Asin 
penggunaan air 
Rata-rata penggunaan air 
Pendapatan 
Rendah 
Wudlu 8 
Mandi 15 
mencuci peralatan  20 
mencuci baju 90 
Memasak 4 
Minum 3 
mencuci motor 0 
mrncuci mobil 0 
minum ternak 0 
menyiram tanaman 0 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Tabel menunjukkan rata-rata penggunaan air sumur oleh 
masyarakat yang memiliki air sumur asin yang dibedakan 
berdasarkan klasifikasi pendapatan menurut BPS(Badan 
Pusat Statistik). 
 
 
PEMBAHASAN 
Pola Adaptasi Masyarakat Yang Mempunyai Sumur 
Tawar 
Perbedaan pola penggunan air yang dilakukan oleh 
masyarakat yang berpenghasilan sedang dan rendah pada 
wilayah yang memilik sumur tawar adalah masyarakat 
yang mempunyai penghasilan sedang menggunakan air 
yang lebih banyak untuk keperluan mencuci baju dan 
mencuci motor sedangkan masyarakat yang mempunyai 
penghasilan rendah cenderung menggunakan air yang 
lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan wudlu, mandi, 
memasak, memberi minum ternak dan menyiram tanaman 
pekarangan, perbedaan penggunaan air yang dilakukan 
oleh masyarakat berpenghasilan sedang dan rendah adalah  
seperti yang tergambar didalm grafik 2 dibawah ini. 
Grafik 2 Perbedaan Pola Penggunaan Air 
Masyarakat Berpenghasilan Sedang dan Rendah  
 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Pada diagram, nomer sampel yang mewakili penduduk 
berpenghasilan sedang adalah nomor sampel 2 dan yang 
mewakili penduduk berpenghasilan rendah adalah nomor 
sampel 5 dan 14. Pola Adaptasi Masyarakat Yang 
Mempunyai Sumur Payau 
Perbedaan pola penggunaan air yang dilakukan oleh 
masyarakat yang berpenghasilan sangat tinggi, tinggi, 
sedang dan rendah pada wilayah yang memilik sumur 
payau adalah masyarakat yang berpenghasilan sangat 
tinggi menggunakan air yang lebih banyak untuk mncuci 
baju daripada masyarakat yang berpenghasilan tinggi, 
sedang maupun rendah, selain itu pada kebutuhan air 
untuk memasak terlihat masyarakat yang berpengasilan 
semakin rendah semakin sedikit menggunakan air untuk 
memasak, pengunaan air yang sama banyaknya terlihat 
pada masyarakat yang memiliki penghasilan tinggi dan 
sedang sementara masyarakat yang berpenghasilan tinggi 
menggunakan air yang lebih banyak dan masyarakat yang 
berpenghasilan rendah menggunakan air yang lebih 
sedikit, grafik perbedaan pola penggunaan air dapat 
dilihat pada grafik 3. 
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Grafik 3 Perbedaan Pola Penggunaan Air 
Masyarakat Berpenghasilan Sangat Tinggi, 
Tinggi  Sedang dan Rendah  
 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Pola Adaptasi Masyarakat Yang Mempunyai Sumur Asin 
Pola penggunaan air yang dilakukan oleh masyarakat 
yang mempunyai sumur asin terbatas sekali karena hanya 
terdapat sedikit sekali sumur asin yang masih digunakan 
oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air sehari- 
hari, penggunaan air sumur asin diwakili oleh sampel 
dengan nomor 21 yang rata-rata penggunaan airnya dapat 
dilihat pada table 4.26 pada lampiran 5, pola penggunaan 
air sumur asin dapat dilihat pada grafik 4. 
Grafik 4 Perbedaan Pola Penggunaan Air Yang 
Mempunyai Sumur Asin 
 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Perbandingan Rata-Rata Penggunaan Air Masyarakat 
Kecamatan Pucuk Dengan Standar Penggunaan Air 
Bersih Dinas Kesehatan 
Mengetahui perbandingan penggunaan air masyarakat 
kecamatan pucuk kabupaten lamongan dijelaskan dengan 
grafik 5. 
 
 
Grafik 5 Perbandingan Rata-Rata Penggunaan 
Air Masyarakat Kecamatan Pucuk Dengan 
Standar Penggunaan Air Bersih Dinas Kesehatan 
 
Sumber: pengolahan hasil penelitian 
Grafik perbandingan penggunaan air konsumsi 
domestik masyarakat Kecamatan Pucuk yang 
dibandingkan dengan standar penggunaan air domestik 
menurut dinas kesehatan, dapat dilihat adaptasinya. 
Masyarakat Kecamatan Pucuk menggunakan air lebih 
sedikit untuk kebutuhan minum, memasak, kebersihan 
dapur, mencuci kendaraan dan untuk kebutuhan lain-lain, 
untuk kebutuhan mandi, cuci pakaian, wudlu dan 
menyiram tanaman, masyarakat Kecamatan Pucuk 
cenderung menggunakan air lebih banyak dibandingkan 
dengan standar yang ditetapkan oleh dinas kesehatan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Persebaran salinitas air sumur yang berada di 
Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan yang 
memiliki rasa tawar dengan kadar salinitas <1.500 
µS/cm letaknya tersebar di Desa Gempolpading, 
Kedali dan Karangtinggl, kadar salinitas 15.000-
50.000 µS/cm memiliki rasa air asin terletak di Desa 
Cungkup, dan kadar salinitas 5.000-15.000 µS/cm 
yang memiliki rasa air payau berada di Desa 
Gempolpading, Wanar, Kedali, Sumberejo, 
Tanggungan, Paji, Karangtinggil, Waru Wetan, Waru 
Kulon, Plososetro, Cungkup, Padengan Ploso, Babat 
Kumpul dan Ngambeg.  
2. Masyarakat Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan 
menggunakan air lebih sedikit untuk kebutuhan 
minum, memasak, kebersihan dapur, mencuci 
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kendaraan dan untuk kebutuhan lain-lain, untuk 
kebutuhan mandi, cuci pakaian, wudlu dan menyiram 
tanaman, masyarakat Kecamatan Pucuk cenderung 
menggunakan air lebih banyak dibandingkan dengan 
standar yang ditetapkan oleh dinas kesehatan. 
3. Kebutuhan air masyarakat Kecamatan Pucuk yang 
memiliki sumur yang salin tidak semua bergantunga 
pada sumber air sumur karena kebanyakan sumber air 
sumur di kecamatan pucuk kabupaten lamongan 
memiliki rasa yang payau hingga asin. Sehingga 
penggunaan air yang salin hanya terbatas pada 
kebutuhan MCK (Mandi Cuci dan Kakus) untuk 
pemenuhan kebutuhan memasak 14,8% 
menggunakan air sumur, 11,1% menggunakan air 
sumur bor, 59,3% membeli air dari tempat lain, 3,7% 
menggunakan air telaga dan 11,1%  menggunakan air 
weslic (pam desa), sedangkan untuk minum 11,1% 
menggunakan air sumur, 3,7% menggunakan air 
sumur bor, 81,5% membeli dari tempat lain dan 3,7% 
menggunakan air telaga. 
Saran 
 Masyarakat dan Pemerintah Kecamatan Pucuk 
hendaknya bekerja sama untuk memaksimalkan potensi 
sumur yang memiliki rasa air tawar untuk memenuhi 
kebutuhan air sehari-hari. Selain itu dapat juga dengan 
mendatangkan air tawar dari tempat lain dengan 
menggunakan pipa. 
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